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2.1 KerangkaTeori
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengokohkan kepribadian. Belajar dipahami sebagai proses yang berlangung
sepanjang hayat. Oleh karena itu, perhatian tentang belajar, cara proses, dan hasil
belajar telah menjadi bagian penting.

Menurut Sudjang ddan aris; 2022:2) berpendapat

“Belajar adalah suatu prose; ditandai adanya perubahan pada diri

seseorang ubahan sebaga mA@.m ar .dapat ditunjukkan dalam
berbags J ertiperubahan ‘\pengetahuan; pemahaman, sikap dan tingkah

Ia ‘7.
pada

apan, kebiasaan, serta perubg ada

k. Y &
Menu nkel @n@ @nto,
“Bela s ﬁr@i@n@idu yang dengan
lingkungan untu patkan_perubahan_dalant p unya. Belajar adalah
aktivitas ‘ psikis yﬁﬁeﬂa‘rﬁsﬁﬁa dala | aktif dengan
lingkungan “yang menghasilkan perubahan-perlibahan dala engetahuan,
keterampilan dan sikap”. N ﬁJtRJ%f%'IéeS\; (2022:2) berpendapat bahwa

(AU Allg

dapat bahwa

“Belajar merupakan bagian interak anusia dengan lingkungannya, pelajar
harus dibimbing ke arah pemanfaatan kekuatan untuk melakukan berpikir
reflektif”.

Menurut H. C. Witherington (Eveline dan Hartini Nara, 2019:4) berpendapat
“Belajar sebagai suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri
sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan,
kepribadian atau suatu pengertian. Menurut Gagne (Dimyanti dan Mudjiono,
2017:10) berpendapat bahwa “Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang

relatif menetap yang dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari



pembelajaran yang bertujuan atau direncanakan pengalaman diperoleh individu
dalam interaksinya dengan lingkungan baik yang tidak direncanakan maupun
yang direncanakan sehingga menghasilkan perubahan yang bersifat relatif
menetap”.

Berdasarkan teori belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan
lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang bersifat relatif konstan.

2.1.2 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui

seberapa jauh seseorang i bahe dah diajarkan. Untuk
mengaktualisasikan hasil b ersebut. .di an serangkaian, pengukuran
mengguna alat evaluasi mml:orauzmmnmmm syarat.

ut* Gagne (Dimyanti'ydan-Mudjiono; 2017:4) berp pat “Hasil
nya konsep, _y_aitu kategorigya an: pada

ungan, yang menyediakan skema yang terorganisasi

untuk menge s stir@ls—@'?r@n me gan di dalam

dan dlal d K¢ '!,\ atec ri”ﬁ;@e@ @ah - .'M enjadl
milik siswa sebaga Dat* dari kegiata Pﬁ_@i@"
- . —

Jilakukannya (Juliah,

2022:15).
Menurut A.J. Remi»jowski /(Asep |Jihadd dan™ Abdu s, 2022:14)
berpendapat “Hasil belaja %rﬁp’éléﬁc" lL@u%;r
Abdurrahman (Asep Jihad dan Abdul

Haris, 2022:14) berpendapat “Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh

(outputs) dari suatu sistem

pemrosesan masukan (input)”. Me

anak setelah melalui kegiatan belajar”. Menurut Sudjana (2022:15) berpendapat,
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa dari usaha atau
pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan,



pengetahuan, kecakapan dasar dan perubahan tingkah laku ke arah yang lebih
baik.
2.1.3 Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi kedalam dua jenis
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling
mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil
belajar.

a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu

i or jasmaniah, faktor

pKesehatan, = (05 | TAS

S Dbelajar seseorang akan te ) Sehatan
g terganw Badan ‘ 3 / akan
atkan man 3jar, pusing atau

tltlaeh-sebﬁ kagag dag ”w baik
Qx njage annya tetap

J ot
in dengan qara yselalu ngindahl ketentuan-

kete tentang“bekerja, ybela Istiraha dur, makan
olahraga f%é‘si’ﬁé?ﬁ%b&féﬁ“

b) Faktor cacat tubuh

Segala hal yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh atau fisik disebut cacat tubuh
misalnya buta, tuli, bisu, atau pincang. Cacat tubuh ini akan
sangat mempengaruhi proses belajar seseorang.

2) Faktor psikologis
Beberapa faktor psikologis yang dapat mempengaruhi proses
belajar siswa antara lain: a) intelegensi, b)minat,c) emosi, d) bakat,
e) kematangan, f) kesiapan.



3) Faktor kelelahan
Faktor kelelahan dibagi menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani
dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani tampak pada lelah
lunglainya badan dan kecenderungan untuk membaringkan tubuh,
misalnya karena kelaparan. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan
adanya kebosanan sehingga minat untuk menghasilkan sesuatu

hilang.

b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.
Adapun fak i~proses belajar dapat

ongkan menjadi“ga, faktor seka

JENIVERSITAS |

h dan faktor

eluarga merupakan faktor 'y
jar anak l‘na anak ¢

40 O VG
eIJ&r:gtc) suasana..ruma Keadaan ekonomi

. L
'

QUALITY
BERASTAGI

anak adalah sebagai berikut:
a. Faktor kurikulum
Kurikulum merupakan segala pengalaman pendidikan
yang diberikan oleh sekolah kepada seluruh peserta
didiknya, baik dilakukan di dalam sekolah maupun di luar
sekolah.

b. Keadaan sarana dan prasarana
Keadaan gedung juga akan sangat mempengaruhi proses
belajar. Gedung yang tidak baik dan tidak terawat lebih-
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lebih pengaturan alat-alat pendidikan yang terdapat dalam
gedung tidak teratur titik akan menyebabkan siswa cepat

bosan dan tidak betah berada di dalam ruangan kelas

c. Waktu sekolah
Waktu sekolah merupakan waktu terjadinya proses belajar
mengajar di sekolah. Baik itu pagi, siang, maupun sore
atau malam. Waktu yang baik yaitu pada pagi hari, sebab
pada pagi hari pikiran masih segar dan keadaan jasmani

pun masih seiir sehingga memungkinkan belajar yang

d. Meto aja
ode . ad Q cara-c rflc’m yajik ﬁ pelajaran

ang dilakukan oleh pendidik a ajar

diri pesei didik dalg / apai
' O 00

@dl@de W
dI'U.IK y ng kurang er,mt siswa secara
akrab menyebali<an proses bela ar itu kurang

@MMrlﬂfaYa Jhrdari pendid aka segan

[?%sfl{?ecara aE dalam belajar. Pendidik yang

berpa
baik hubunga
peserta didiknya, juga akan menyukai mata pelajaran yang

dengan peserta didik akan disukai

diberikan sehingga peserta didik berusaha mempelajarinya

sebaik mungkin.

f. Hubungan antara peserta didik dengan peserta didik
Pendidik perlu membina semua peserta didik berupa
pembimbingan dan penyuluhan agar setiap peserta didik
dapat berinteraksi dengan baik, antara peserta didik yang

satu dengan peserta didik yang lainnya.
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3) Faktor masyarakat
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa berada merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terhadap belajar anak.
Jika siswa berada pada lingkungan yang baik, terdiri atas orang-
orang terpelajar, berbudi pekerti baik, akan berpengaruh baik bagi
siswa sehingga dapat menjadi pendorong untuk belajar lebih giat

dan berbuat seperti orang yang berada di lingkungannya.

2.1.4 Pengertian Mengajar

Mengajar di@mbingan kepada siswa
untuk belajar. Kata lain me“kan lingkungand@lan berbagai

kemuda ajar, bagi si gu a dapat mengajar di depan
kela u ﬁéﬁﬁtléﬁ'lékﬁf(;’ml&ia ?ad eke a di luar
engajar adalah merupaka ah sa ' dari
u. Dan seti*uru harus

melaksanaka : pemb@a@ O
g Sl (3 5 (i

bahwa “Mengajar ad: penyerahan kebudayaan kepada anak-didik yang berupa

erampil

he ndapat

pengalaman akapan atau usaha untuk rpewariska s masyarakat
kepada generasi berikutnya r&%é?ﬁl Drmasi atau pengetahuan dari
guru terhadap siswa”. Men oyce dan we lameto, 2022:8) berpendapat
bahwa ‘“Mengajar atau teaching adalah®membantu siswa memperoleh informasi,
ide, keterampilan, nilai, cara berpikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya dan
cara-cara belajar bagaimana belajar’. Selanjutnya Howard (Slameto 2022:9)
berpendapat bahwa “Mengajar adalah suatu aktivitas membimbing atau menolong
seseorang untuk mendapatkan, mengubah, atau mengembangkan keterampilan,
sikap (attitude), cita-cita (Ideals), pengetahuan (knowledge) dan penghargaan
(appreciation).

Menurut De Queliy (Slameto, 2022:8) berpendapat “Mengajar adalah
menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara yang paling cepat dan
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tepat”. Menurut Slameto (2022:8) berpendapat “Mengajar adalah bimbingan
kepada siswa dalam proses belajar”. Menurut Pancella (Asep Jihad dan Abdul
Haris 2022:9) berpendapat “Mengajar adalah dapat dilukiskan sebagai membuat
keputusan atau decision making dalam interaksi dan hasil dari keputusan guru
adalah jawaban sesuatu sekelompok siswa, kepada siapa guru berinteraksi”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
mengajar merupakan suatu cara menyampaikan pengetahuan yang terencana oleh

pengajar kepada peserta didik.

2.1.5 Pengertian Pembelajaran

Pembelajara iri dari kombinasi dua

belajar tertuju Nilakukan oleh si

berorienta da apa yangyh di nyelehygurusebagai pemberi pelajaran.
Kedua aspek il akan.berkolaborasi éeééra‘{efpédh

a guru dengan siswa, serta an

rlangsung.'

Menu eline (dan Hartini )Nara, dapat _bahwa
“Pem ran@ wja@ @g d : dukung

proses belajar siswa, dengan memperhltungkan_kejad an ekstrim yang

aian kejadlan kejadlan internal yang Jsung dialami

aspek yai va mengajar

njadi suatl tan pada
va di

berperan te

siswa”. Pembelajaran pad h@kﬂ’(
BER
erta antar pese

(X proses komunikasi antara
STA

peserta didik dengan pendid
sikap (Suherman, 2010:7).
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah

didik dalam rangka perubahan

suatu kegiatan dimana didalamnya terdapat proses belajar mengajar antara
pendidik dan peserta didik agar tercapai tujuan yang telah ditentukan oleh
pendidik.

2.1.6 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
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pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran,
dan pengelolaan kelas (Arends, 2016:23).

Menurut Soekamto, dkk (Trianto, 2018:22) berpendapat bahwa “Model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.

Sedangkan, menurut Istarani (2018:10) berpendapat bahwa “Model pembelajaran

adalah seluruh rangkaiang ma j ng._meliputi segala aspek
sebelum, sedang dan sesudahspembelajaran yangs dilakukan guru,, serta segala
fasilitas yang terkait yang digunakan see gsung atau tidak
proses be Beiar gy UNIVERSITAS |
erapa beberapa pendapat di ata
suatu peianaan dalé

oman Ear@e'@]kan

ng dalam

)

yang dig

2T ¥ 0T 0
a. Penger /“,. Pembelajaran Make.A—TvI
Mode! belajaran Make a‘Match merupakan u jenis dari

fif bentli ‘pe
ASTAG
ompok-kelompg

| S

model pe pelajaran dengan cara siswa

elajaran koope tl%

belajar dan bekerja dalam

ecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampal € orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen. Model Make a Match atau mencari pasangan merupakan salah
satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan metode ini dimulai
dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan
jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya
diberi poin.

Model Pembelajaran menurut Joyce & Weil (Huda, 2017:73) berpendapat

bahwa “Model pembelajaran sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan

untuk membentuk kurikulum, mendesaian materi-materi instruksional, dan
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memandu proses pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda.” Model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.
Menurut Rusman (2018:223) berpendapat bahwa “Model pembelajaran
Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari metode
dalam pembelajaran kooperatif”. Menurut Istarani (2018:63) berpendapat bahwa
“Model pembelajaran Make A Match adalah kartu-kartu. Kartu tersebut terdiri dari
kartukartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban

dari pertanyaan-pertanyaan tersebut”.

Berdasarkan dari..pe Ji-.a atedisimpulkan bahwa model

pembelajaran Make a Match adalah,salah satu.medel pembelajaran yang menuntut

siswa untuk mencari pasangan kartu soakdan jawaban yang telah dibuatoleh guru

yang telah.ditentukan;, agar, tercipta kerje
ang lain. Selain itu, model per ara >*a Match

ra siswa

ecermatan.etepatan dan Kkeceps dalam
{= 3k

konsep. ¢ ;m“ suasane ma 5:\@ ﬁ
membangkitka as peserta-did eoc

permainan .

b. Langkah-langkah'™M @H‘I&l&j&;gnYM e'a Match

BERASTAGI
1. Siswa dibagi ke da

m dua kelompg
kelompok B.

memasang kartwn genai suatu
Kan untuk

dalam bentuk

misalnya kelompok A dan

2. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelopok A dan kartu jawaban
kepada kelompok B.

3. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari/
mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru juga
perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia berikan kepada
mereka.

4. Guru memintak semua kelompok A untuk mencari pasangannya di
kelompok B. jika mereka sudah menemukan pasangannya masing-masing,
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guru meminta mereka melaporkan diri kepada guru agar nama mereka
dicatat pada kertas yang sudah disiapkan.

5. Jika waktu sudah habis mereka harus diberi tahukan bahwa waktu sudah
habis. Siswa yang belum menemukan pasangannya diminta untuk
berkumpul tersendiri.

6. Guru memanggil satu pasang untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa
yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan memberi tanggapan
apakah pasangan itu cocok atau tidak.

7. Terakhir guru memberi konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan

pertanyaan dan jawak asang Jumemberikan presentasi.

8. Guru memanggil pasangan.berikutnya,«begitu seterusnya sampai seluruh
pasangan melakukan ‘presenta
: : rah@ﬁhMe&El“Mdk@z?M
untuk_mate ainnya Defikidn jjuga

aran pasti mempunyai kelebi atu
J cocok
emb ajaran
Make ke e@ l@ng

Menurut_Istar 0I8.65),model pembelaja ='a atch memiliki

kelebihan d Adapun kelebhhan model Ma

berikut: QUALITY

BERASTAGI
ngsung dalam m

untuk mat&an tujuan

dalah sebagai

1) Siswa terlibat awab soal yang disampaikan
kepadanya melalui kartu

2) Meningkatkan kreativitas belajar siswa.

3) Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar.

4) Dapat menumbuhkan kreativitas berfikir siswa, sebab melalui
pencocokkan pertanyaan dan jawaban akan tumbuh tersendirinya.

5) Pembelajaran lebih menyenangkan karena melibatkan media

pembelajaran yang digunakan guru.
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Sedangkan kelemahan model pembelajaran Make a Match, adalah sebagai
berikut;
1) Sulit bagi guru mempersiapkan kartu-kartu yang baik dan bagus.
2) Sulit mengatur ritme atau jalannya proses pembelajaran.
3) Siswa kurang memahami makna pembelajaran yang ingin
disampaikan karena merasa hanya sekedar permainan saja.
4) Sulit untuk mengkonsentrasikan anak.
2.1.8 Hakikat Pembelajaran IPA di SD
a. Pengertian IPA

lImu pengetahuan | Sé a_pelajaran pokok dalam

ulit oleh

kurikulum pendidikan di Indenesia.termasuk.pada jenjang sekolah, dasar. Mata
sekolah
alah usaha —.-nusia dala

pelajarar merupakan mata mgmz elama ini dia ’:
melalui penga epat p@ ﬁrfpserta

sebagian be eserta_didik /mulai’ dari: jenjang -sekelah c
hal ini para“gurumk ya yang meng ns d E , diharapkan
mengetahui dan gerti hakikat pem pembejajaran IPA sehingg lam, pembelajaran

IPA guru esulitanydalam_mendesain da aksanakan pe lajaran titik
Sjé?'afﬁ‘(]dgﬁ‘% mendapat kesulitan dalam

siswa yang melakukan pe
memahami konsep IPA.

Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu tentang alam
yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ilmu pengetahuan alam dapat
diskualifikasikan menjadi tiga bagian yaitu ilmu pengetahuan alam sebagai
produk, proses, dan sikap. Dari ketiga komponen tersebut, IPA juga sebagai
prosedur dan sebagai teknologi. Akan tetapi, penambahan ini bersifat
pengembangan dari ketiga komponen di atas yaitu pengembangan prosedur dari
proses sedangkan teknologi dari aplikasi konsep dan prinsip-prinsip IPA sebagai
produk.
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b. Tujuan Pembelajaran IPA
Adapun tujuan pembelajaran sains disekolah dasar dalam Badan
Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006) dimaksudkan untuk:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,

teknologi, dan.m

M r ran L el

Hewan sangat berarti dan berperan penting bagi manusia dan kehldupan di
W BERASTAGI &
muka buml. Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia
R

membutuhkan hewan sebagai sumber makanan dan kebutuhan manusia yang
lainnya. Selain membutuhkan air setiap harinya, manusia juga membutuhkan
makanan, beberapa jenis makanan tersebut berasal dari hewan. Misalnya ikan,
daging, susu, dan telur dihasilkan oleh hewan-hewan yang dipelihara oleh
manusia. Hewan yang ada di sekitar kita dapat dibedakan menjadi hewan
peliharaan, hewan ternak, dan hewan liar.

Hewan ternak merupakan hewan yang sengaja dipelihara untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Contoh hewan ternak antara lain sapi, kerbau, kuda, kambing,

kelinci, ayam dan itik. Hewan ternak dapat dimanfaatkan daging, telur, kulit, bulu



18

dan susunya. Hewan ternak tersebut sangat berguna bagi manusia. Adapun
beberapa contoh hewan di sekitar kita adalah sebagai berikut:
a) Kucing
Kucing berkembang biak dengan cara melahirkan. Kucing memiliki
cakar yang digunakan untuk menangkap mangsanya. Kucing memiliki
taring, mata pada kucing akan menyala saat terkena cahaya pada malam
hari, kucing memiliki alat keseimbangan yang terdapat di dalam daun

telinganya, sehingga jika jatuh kucing tetap dapat mendarat dengan cara

berdiri.

Gambar 2.1 Kucing ‘
(sumber: https://hot. I|putan6 com/read/4576520/ini-4-alasan-
kucing-menjadi-hewan-peliharaan-paling-

van-peliharaz favorlt)
. Anjinj.' S Sire Wiy S ‘

'2%a¥Yata'
Anjmg termasuk hewan mamalia, anjln% berkembang biak dengan

\

melahirkan. Anjing mem|I|k| indera penciuman yang tajam. Anjing
= N, SR
merupakan: hswan penjaga yang sangat baik. Warna meut anjing
bisa beraneka ragam mulai dari putlh sampai hitam, juga merah,
- i
abu-abu. Anjing adalau\ewan yang setia kepada majikannya.

Anjing memiliki taring dan anjing suka menggonggong.

Gambar 2.2 Anjing
(Sumber:https://www.kompas.com/homey/read/2021/12/07/07550
0376/8-ras-anjing-berkaki-pendek-yang-lucu-dan-aktif?page=all)


https://hot.liputan6.com/read/4576520/ini-4-alasan-%20%20%20kucing-menjadi-hewan-peliharaan-paling-favorit
https://hot.liputan6.com/read/4576520/ini-4-alasan-%20%20%20kucing-menjadi-hewan-peliharaan-paling-favorit
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c. lkan
Ikan adalah mempunyai rangka bertulang sejati dan bertulang
rawan, mempunyai sirip tunggal atau berpasangan, tubuh ditutupi
oleh sisik dan berlendir, serta mempunyai bagian tubuh yang jelas

antara kepala, badan dan ekor.

iGambar 2.3 1kan
(Sumber: https://www.merdeka.com Jabarllo -jenis-ike |kan hias-yang-

T e >w “msE

cantik-dan-mudah-untuk- dlpellhara-dl rumah kIn.html)

Ay% i

Ay am berkembang biak dengan cara bertelur Ayam mem|I|k| kaki
ang panjang kaki ayam digunakan untuk berjalan dan mengais
wﬁjng(ﬁlngl) -il 9

e LT
makanan yang berada dalam tanah. Ayam jantan memiliki pial
T~ PR w

(Jengger) dlkepalanya dan taji (Jalu) di kaklnya Ayam jantan
LD i,
memlllkl bulu yang berwarna- -warni di lehernya, jlka sedang
H orssacrvar: B
bertarung bulu-bulu tersebut dikembangkan. Ayam betina
. -

mengerami telurnya di dalam sarang.
e

Gambar 2.4 Ayam
(Sumber:https://pixabay.com/id/images/search/ayam%20kampung)


https://www.merdeka.com/jabar/10-jenis-ikan-hias-yang-cantik-dan-mudah-untuk-dipelihara-di-rumah-kln.html
https://www.merdeka.com/jabar/10-jenis-ikan-hias-yang-cantik-dan-mudah-untuk-dipelihara-di-rumah-kln.html
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e. Cecak
Cecak adalah bentuk tubuhnya yang umumnya berwarna cokelat
terang. Hewan ini juga umumnya memiliki panjang tubuh sekitar
tujuh sampai 15 cm. Dengan empat kaki, hewan kecil ini bisa
memanjat di dinding karena pada bagian kaki memiliki

kemampuan merekat.

uGambar 2.5 Cecak
(Sumber:ihttps://www.greeners.co/flora-fauna/cecak-kayu-reptil-

/)

berbintil-dengan-daya-adaptasi-tinggi
ian Tindaka* ﬂ

Penel an |r]a an eas

AS |
dakan kelas berkembang dari pene am* Oleh

karena itu, U s i PTK perll""_ta telusuri p : urut

Kemmi . 2020: bentuk

penelitian.reflek ktlfm le

untuk % enalaran @t@o@n@ka
Pendapa entang B(a?eh"ﬁan Einda—ka?‘d'ike

itian @(@(ﬂlgqal,alyp an be fakta yang

ditemukan’ untuk memecahkan ‘masalah ‘dalam-situasi sosial untuk meningkatkan

kualitas tindakan yang dilakukansdengan.melibatkan kolaborasi dan kerjasama

w’ sosial

oleh Burns (Wina

Sanjaya, 2 5) e

para peneliti dan praktisi. Menurut Elliot (Wina Sanjaya, 2020:25) penelitian
tindakan adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan
kualitas tindakan melalui proses diagnosis, perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan mempelajari pengaruh yang ditimbulkannya.

Menurut Wina Sanjaya (2020:25) ada tiga istilah yang yang berhubungan
dengan penelitian tindakan kelas (PTK), yakni penelitian, tindakan, kelas.
Pertama, penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan
secara sistematis, empiris, dan terkontrol. Sistematis dapat diartikan sebagai
proses runtut sesuai dengan aturan tertentu. Artinya proses penelitian harus
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dilakukan secara bertahap dari mulai menyadari adanya masalah sampai proses
pemecahannya melalui teknis analisis tertentu untuk ditarik kesimpulan.

Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu yang dilakukan
oleh peneliti yakni guru. Tindakan diarahkan untuk memperbaiki Kinerja yang
dilakukan guru. Dengan demikian, dalam PTK bukan di dorong hanya sekedar
ingin tahu sesuatu.Akan tetapi disemangati oleh adanya keinginan untuk
memperbaiki Kinerja untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Inilah yang
menjadi ciri khas PTK yang tidak akan ditemukan dalam jenis penelitian yang

lain.

Ketiga, kelas menunj da te es.pembelajaran berlangsung.

Ini berarti PTK dilakukan didalam kelas yang.tidak di setting untuk kepentingan

penelitian secara khusus, akante m ung dalam kea

kondisilyang real'tanpa direkayasa.Olehsebab jtus; kewajardn ke
khasan dalam PTK. PTK dilakuka a
\ tanggungja\i terhadap
ian tn@«ﬁ “@da de elitia
pend : 95 6 ﬁ @1 ! hii atau
keinginan U engen ang sesuat efingga dalam:pe kelas guru

berperan hanya gai objek penelitian, yan"[Zadang- ad
dapat dim atkan o guruCitu_sendiri! Benbec
kelas (PTK). Faktor pendoreng dﬁ‘bﬁé%r einginan untuk memperbaiki

kinerja guru. Dengan demikian, guru,berperan sebagai subjek penelitian yang

ituasi dan

proses

elas. Faktor

ya pun tidak

gan p an tindakan

merancang penelitian serta mengimplementasikannya.

Merencanakan

A

Refleksi Melakukan Tindakan

Observasi

Gambar 2.6 Tahap-Tahap dalam PTK
(Sumber: https://123dok.com/document/zwvj20gq-contoh-ptk-sd-mata-pelajaran-
matematika.html)
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka PTK dapat diartikan sebagai
proses pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dalam
upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalis setiap pengaruh dari

perlakuan tersebut.

b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
Pada umumnya tujuan penelitian adalah untuk menemukan atau untuk
menggeneralisasikan sesuatu terlepas dari kebutuhan dan tuntutan masyarakat
pada umumnya. Menurut Grundy dan Kemmis (Wina Sanjaya, 2020:30) tujuan
PTK adalah perta dilapangan. Dengan

demikian g@lalam pelasanaNecara langsungsydari  mulai

merancg pai mels P endiri,p terlepas ¢
melaksanakan F UNIVERSITAS |

ah salah satu_sarana yang da

profe i PTK gL. akan selalu | eningkatkan

kemampuan gelol@ @s@pemb . i akan_selalu

dituntUiteur ) mbangkan
pengaruh peru '/';u- erkembangan sosw.LKetlga salah satu cara

yang dapat Juru untuk meng&ul dan sekahgu me an berbagai

@Mﬁl{udﬂas mengajarnya.
ERASTAG
aka yang sang

rekayasa teknologi untuk

Dari penjelasan di atas erkepentingan terkait dengan

pelaksanaan PTK adalah guru itu se , sebab memang PTK didesain untuk
guru. Borg (Wina Sanjaya, 2020:33) menyebutkan bahwa tugas utama dalam PTK
adalah pengembangan keterampilan guru yang berangkat dari adanya kebutuhan
untuk menanggulangi berbagai permasalahan pembelajaran yang bersifat actual
didalam kelasnya atau di sekolahnya sendiri dengan atau tanpa adanya program
latihan secara khusus. Pendapat di atas mengisyaratkan bahwa PTK tumbuh dari
keinginan guru, bukan karena paksaan atau tugas dari atasannya, yaitu untuk

menyelesaikan masalah praktis yang dihadapi dalam proses pembelajaran.
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c. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Wina Sanjaya (2020:34) PTK memiliki beberapa manfaat

diantaranya :

1) PTK dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi
tanggung jawabnya. Hal ini disebabkan PTK diarahkan untuk
meningkatkan Kkinerja guru, melalui proses pemecahan masalah yang
dihadapi ketika guru melakukan proses belajar mengajar.

2) Melalui perbaikan dan peningkatan kinerja, maka akan tumbuh

kepuasan dan rasa percaya diri yang dapat dijadikan sebagai modal

untuk secarate S mening ankemampuan dan Kinerjanya.

3) _Keberhasilan P dapat._berpeng terhadap guru lain. Mereka
pat mencoba hasil™pene dakan atau lebih mereka
ideside ' baru sepertityang jtelah ‘dilz leh guru

mendorongru untuk m al. la

ndete@ l@"n@n da enemukan
sala§‘|6 ﬁ % gango J proses
er untt ne alternatlve

a. Guru yang, p‘61’e§§|0nal 13 iy, merasa puas
gan ha g Jdiperolehnya’y’Ie AN secare us-menerus
atkan' kliaitas” pernt

belajar yang lebih baik.

berupaya mening ajaran untuk mencapai hasil

5) Guru akan selalu mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Melalui PTK guru akan tanggap terhadap perubahan baik
sosial maupun psikologi yang dapat memberikan alternatif baru yang
lebih baik dalam pengelolaan pembelajaran.

6) PTK dapat mengurangi bahkan menghilangkan rasa jenuh dalam
mengikuti proses pembelajaran. Melalui PTK guru mencoba hal-hal
baru yang tidak seperti biasanya. Dengan demikian, PTK dapat
menciptakan suasana baru yang dapat meningkatkan gairah belajar

siswa.
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7) PTK dapat berpengaruh positif terhadap pencapaian hasil belajar
siswa. Tujuan akhir dari pelaksanaan PTK adalah hasil belajar yang
optimal. Dengan demikian, kemampuan siswa untuk mencapai hasil
belajar yang lebih baik akan menjadi bidikan akhir dari setiap guru
yang melaksanakan PTK. Oleh sebab itu, PTK juga akan bermanfaat
bagi orang tua yang mengharapkan keberhasilan purta putrinya dalam

belajar.

2.1.11 Kelebihan dan Keterbatasan PTK
a. Kelebihan PTK
Menurut Wi bihan diantaranya:

PTK tidak diIa“saja akan tetapi

a kolaboratif den ib n berbagai pi
sbagai pelaksana  tindakan” se
ik yang dilakukan oleh guru sebagal teman sejawat
g lain, ahli.leliti yang ) LPTK

sendi@l@s@ semaca memberikan
hus®y@1t6 @u dalam m W sesuatu

yang 1€l eraFtl...DJsamplng_u;u,_kerj erupakan ciri khas
'y N

Jilaksanakan

antara lain

peneliti,

T — lpi—

upan manusia modern, Yyang liki  saling

Ketergantunga r@HﬁWTY
BERASTAGI
al ciri khas da

2) Kerjasama seba PTK, memungkinkan dapat

menghasilkan sesuatu yang lebih kreatif dan inovatif, sebab setiap
yang terlibat memiliki kesempatan untuk memunculkan pandangan-
pandangan kritisnya.

3) Hasil atau simpulan yang diperoleh adalah hasil kesepakatan semua
pihak Kkhususnya antara guru sebagai peneliti dengan mitranya,
dengan demikian akan meningkatkan validitas dan realibilitas hasil

penelitian.
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4) PTK berangkat dari masalah yang dihadapi guru secara nyata,
dengan demikian kelebihan PTK adalah hasil yang diperoleh dapat
secara langsung diterapkan oleh guru.

b. Keterbatasan PTK
Menurut Wina Sanjaya (2020:38) PTK memiliki keterbatasan
diantaranya:
1) Keterbatasan yang berkaitan dengan aspek peneliti atau guru itu
sendiri. Guru-guru dalam melaksanakan tugas pokoknya cenderung

konvensional. Mereka biasanya sulit untuk mengubah kebiasaan

mengajarn diaje meneliti. Banyak guru yang
beranggapan ; (ugas __mereka terbatas pada_ pelaksanaan

dibekali“dengan kemampuan berpikir

mengajar. Mereka tida

iah, sehingga.dalam pelaksanaan PTK tida a otomatis
ukan. Mereka biasanya akan n

njuk dari (ig yang diar
ni or@o@@ LPT
o[ iTon v 2o
hvg an“yang dihasilkan
ersifat unl\mﬁl‘yapgb'e‘rlé'ku seca

ada englitianyang bersifat situasional™c ondisional,
yang bersifa %Sgﬁ‘r’\ﬁﬂf& g-kadang tidak menerapkan

prinsip-prinsip metoe secara tetap, dengan demikian

banyak orang yang meragukan PTK sebagai suatu kerja penelitian

ilmiah.

2.1.12 Pelaksanaan Pembelajaran

Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PTK ini digunakan alat
penilaian lembar observasi. Lembar observasi ini berisi tentang pengelolaan
pembelajaran yang diobservasikan oleh observer. Pembelajaran itu dapat
dikatakan berjalan dengan baik jika pelaksanaan pembelajaran tersebut sekurang-
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kurangnya berjalan dengan efektif, hal ini dapat dilihat dari hubungan timbal balik
yang terjadi antara guru dan siswa pada proses pembelajaran.

Pembelajaran dikatakan efektif jika pelaksanaan pembelajaran berlangsung
baik dan pembelajaran dikatakan berhasil jika tes yang diberikan guru dikerjakan
siswa dengan baik. Hal ini terlihat hubungan timbal balik yang terjadi antara guru
dan siswa pada proses pembelajaran dan tingginya persentase sisa yang mendapat
nilai baik dalam model pembelajaran Make a Match.

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pada

Aktivitas Guru

Kriteria Penilai - Keterangan

A=8l-  Baik Sekali

B=61- Baik

Al 4
= AT60%. |V E RSITAS [RCu
- 40%
20%

umber: Jiha Abd@a@@:wl

Q000

Tabel 2. nilaian Dalam Pelaksana aran Pada
~ Aktivitas Siswa
R QUALITY 2
1=10-2 : "4 Sangat Kurang
2=30-149 Kurang
3=50-69 Cukup
4=70-89 Baik
5=90-100 Baik Sekali

Sumber: Sahertian (2010:60)



27

2.1.13 Ketuntasan Belajar

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang dibuat, maka untuk mengetahui
persentase kemampuan siswa secara individu dari setiap tes yang diberikan
ditinjau dari nilai kognitif. Depdikbud (Trianto, 2018:241) berpendapat “Setiap
siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi jawaban
benar siswa > 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan
klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas
belajarnya.

2.2 Kerangka berpikir

Berdasarkan _penje e juraikan_sebelumnya, mengenai
rendahnya hasil belajar padaspembelajaran IPAwkelas Il SD Negeri 040449
3 gﬂwm untuk meningkatkan hasil
ngan _menggunakan model” Make La Match gai media
pembelaje alam pengajaran.

atch memilikelebihan a siswa
terlibat 3 enjawﬁsﬁy@ disampa a melalui
kartu, : ivit&s-—bﬁ:ar@;exaI me : i - ) siswa
dalam mengikutisprc aj:a_r@n r, dapat'menu

siswa sebabd melalui’ pencocokkan “pertanyaan dan' ja N hakan tumbuh

tersendiri pembela lebih | mehyenarigke
pembelajaran yang digunakamgurt. <+ A

Kabanja bupaten Karo,

belajar 'S

itas berflklr

kan media

Dengan menggunakan modelyi\V A’ Match, maka pemahaman siswa
terhadap pelajaran akan lebih berkesan dan mendalam. Oleh karena itu,
diharapkan dengan menggunakan model Make A Match dapat meningkatkan hasil
belajar siswa Tema 6 Sub Tema 1 Hewan di Sekitarku Kelas 11 SD Negeri 040449
Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun Ajaran 2022/2023.

2.3 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan hipotesis tindakan
sebagai berikut "Dengan menggunakan model Make a Match dapat meningkatkan
hasil belajar siswa Tema 6 Sub Tema 1 Hewan di Sekitarku Kelas Il SD Negeri
040449 Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun Ajaran 2022/2023”.
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2.4 Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan pemahaman beberapa istilah yang digunakan
dalam judul dan pernyataan penelitian, perlu diberikan penjelasan sebagai berikut:
1) Belajar adalah proses seseorang mengalami perubahan tingkah laku
dalam dirinya.
2) Mengajar adalah usaha pemberian bimbingan kepada siswa untuk
belajar.
3) Hasil belajar adalah segala kemampuan yang telah dicapai atau

dihasilkan peserta didik setelah dilakukannya proses pembelajaran.

ila seorang siswa telah
encapai nilai s ditentukan sekolah yaitu 70

a dikelas

suatu kela ara klasikal

sebut terdapat > 85% siswa yang tuntas hasil belaja

n adalah suatu proses yang omk i
S / oleh
C an oleh guru
s W faiole 4
5 da pe@m ntang assesuatu yang ada di
dldlll

6) del Mal @U@Hh isalah’ salahsatu moc embelajaran
va untuk mencari p angan kartu soal dan jawaban

yang telah disiapkan 0

elajar tertuj—‘—epada apa

beror a@aﬁpa ya

yang menuntut S

7) PTK adalah proses pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas
melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam
situasi nyata serta menganalis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.



